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Kata Pengantar 
 

Puji Syukur Kepada Allah yang Maha Kuasa, penguasa 
alam, atas berkah dan rahmat yang diberikan kepada semua 
umatnya, sehingga buku berjudul “Manajemen Pariwisata 
Berkualitas: Konsep, Objek dan Aplikasi” dapat selesai sesuai 
tenggat waktunya. Buku ini disusun oleh banyak penulis yang 
membahas tentang kaitan antara pengelolaan, pariwisata, dan 
kualitas, sesuai dengan bidang kerjanya. 

Kualitas dalam pariwisata bukan hanya karena wisatawan 
berlama-lama di suatu destinasi dengan memaksimalkan 
perjalanan. Bukan pula karena mereka dianggap telah 
‘bertanggung-jawab’ terhadap lingkungan di sekitar tempatnya 
menginap hanya karena tidak mengganggu kehidupan di alam liar. 
Namun, pengelolaan wisata yang baik, selain mengapresiasi 
pelestarian alam, juga perlu melibatkan dan menguatkan budaya 
masyarakat, serta memberikan jasa pelayanan yang prima. Oleh 
karena itu penyelenggaraan pariwisata masal yang dianggap 
menimbulkan masalah degradasi lingkungan, baik secara fisik 
maupun sosial-budaya komunitas lokal, didorong pemerintah 
untuk beralih menjadi wisata hijau atau ekowisata. Dalam kegiatan 
ini, agar sumberdaya wisata tetap atau bahkan di atas ambang 
batasnya maka perlu ditetapkan kualitas yang memenuhi standar 
dan terukur. Dengan demikian kualitas akan menjaga 
keberlanjutan sumberdaya untuk dapat digunakan generasi kini dan 
mendatang. 

Di dalam penyusunan buku ini baik editor maupun para 
penulis tentu banyak mendapat sumbangan baik pemikiran, saran, 
pustaka dan sekaligus ulasan para pihak yang kompeten. 
Akhirulkalam, dengan kerendahan hati perkenankanlah editor dan 
para penulis buku memberikan apresiasi yang tinggi kepada: 
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3. Direktur Pascasarjana beserta jajarannya; 
4. Ketua LPPM beserta jajarannya; 
5. Rekan sejawat yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

 

Yogyakarta, Juli 2022 
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Abstrak 

Pariwisata berkualitas menjadi salah satu fokus perhatian di 
Indonesia akhir-akhir ini. Akan tetapi, batasan tentang 
pariwisata berkualitas sangat beragam karena bergantung 
perspektif orang yang menafsirkannya. Hal ini membuat penulis 
berupaya merumuskan indikator yang dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam pariwisata berkualitas. 

Tulisan ini membahas tentang wisatawan dalam konteks 
pariwisata berkualitas yang dikelompokkan menjadi tiga 
kategori, yaitu (1) wisatawan berkualitas; (2) wisatawan kurang 
berkualitas; dan (3) wisatawan tidak berkualitas. Seorang 
wisatawan berkualitas dalam konteks pariwisata berkualitas 
mengacu kepada wisatawan yang memiliki daya beli tinggi dan 
secara nyata mengeluarkan uangnya. Selain itu, wisatawan 
berkualitas harus memiliki sikap dan melakukan tindakan yang 
bernilai positif untuk masyarakat lokal, kelestarian lingkungan, 
serta budaya setempat selama berwisata. 

Kata kunci: wisatawan, pariwisata berkualitas. 
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Abstract 

Quality tourism has become one of the focuses of attention in 
Indonesia lately. However, the definition of quality tourism 
varies widely because it depends on the perspective of the 
person who interprets it. This makes the authors seek to 
formulate indicators that can be used as a reference in quality 
tourism. 

This paper discusses tourists in the context of quality tourism 
which are grouped into three categories, namely (1) quality 
tourists; (2) less qualified tourists; and (3) unqualified tourists. 
A quality tourist in the context of quality tourism refers to 
tourists who have high purchasing power and actually spend 
their money. In addition, quality tourists must have attitudes and 
take positive actions for the local community, environmental 
sustainability, and local culture while traveling. 

Keywords: tourists, quality tourism. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini sudah tidak lagi relevan ketika pariwisata hanya 

mengejar jumlah wisatawan yang datang. Pariwisata harus mampu 

mendatangkan wisatawan berkualitas. Pariwisata yang bisa 

mendatangkan jumlah wisatawan yang tidak terlalu banyak, tetapi 

memberikan devisa yang tinggi akan jauh lebih baik daripada bisa 

mendatangkan wisatawan dengan jumlah yang banyak, tetapi 

memberikan devisa yang sedikit (Rahmadi, 2019). Hal ini 

kemudian mendorong tren yang oleh berbagai kalangan di 

Indonesia disebut sebagai ”pariwisata berkualitas” dan dimaknai 

sebagai pariwisata yang dapat mendatangkan keuntungan secara 

ekonomi. 

Pariwisata berkualitas menjadi salah satu fokus perhatian 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

sejak dua tahun terakhir. Dalam keterangan pers setelah mengikuti 

Rapat Terbatas dengan Presiden Joko Widodo pada akhir Mei 

2020, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif periode 2019-2020, 

Wishnutama, menyatakan bahwa pergeseran dari pariwisata yang 
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pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap ketahanan ekonomi 

nasional melalui pariwisata yang berkualitas”. Meskipun 

demikian, batasan tentang pariwisata berkualitas sangat beragam. 

Hal ini bergantung perspektif orang yang memberi batasan. 

Tren pariwisata berkualitas membuat penulis berupaya 

merumuskan indikator yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pariwisata berkualitas. Berdasarkan hal itu, penulis 

mengategorikan wisatawan dalam konteks pariwisata berkualitas 

ke dalam tiga kategori utama, yaitu (1) wisatawan berkualitas; (2) 

wisatawan kurang berkualitas; dan (3) wisatawan tidak berkualitas. 

Seorang wisatawan berkualitas dalam konteks pariwisata 

berkualitas adalah wisatawan yang memiliki daya beli tinggi dan 

secara nyata mengeluarkan uangnya sekaligus memiliki sikap dan 

melakukan tindakan yang bernilai positif terhadap masyarakat 

lokal, kelestarian lingkungan, dan budaya setempat selama 

berwisata. 
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